BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan mengenai

evaluasi pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan dalam siklus

pengeluaran kas pada Sekolah G, maka disimpulkan bahwa:

1.

Sekolah sudah menerapkan pengendalian internal sesuai dengan lima komponen
COSO IC: Lingkungan Pengendalian, penilaian risiko, pengendalian aktivitas,
informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Komponen Lingkungan
Pengendalian (control environment) sudah diterapkan dengan cukup baik.
Dibuktikan dengan sekolah sudah menyampaikan peraturan kepada
karyawannya, menerapkan sanksi atau teguran tegas pada pelanggaran, dan
didukung dengan sikap pemimpin sekolah yang memberikan teladan kepada
karyawannya dalam menaati peraturan. Sekolah juga sudah membuat keputusan
tepat untuk membuat prioritas merekrut calon karyawan yang sesuai dengan
bidang kompetensinya. Akan tetapi akan menjadi perhatian khusus apabila
sekolah terpaksa harus menerima karyawan yang belum memiliki bidang
kompetensi yang dibutuhkan.

Komponen penilaian risiko (risk assessment) sudah dilakukan
dengan baik. Sekolah selalu melakukan evaluasi risiko dalam setiap tahunannya
dengan dibantu oleh Kantor Pusat dan Komite Sekolah. Dengan demikian
diharapkan komponen ini dapat membantu manajemen sekolah saat
pengambilan keputusan dalam menanggulangi risiko yang terjadi di masa yang
akan datang.

Komponen selanjutnya yaitu pengendalian aktivitas (control
activities) sudah diterapkan dengan cukup baik. Sekolah sudah menerapkan
sistem otorisasi yang dibantu dengan adanya struktur organisasi sebagai
tumpuan garis pelaporan. Selain itu sekolah juga sudah melakukan pengendalian
fisik terhadap aset dan dokumennya dengan menugaskan Satpam dan

menggunakan teknologi CCTV. Sekolah juga aktif melakukan pengawasan dan
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evaluasi atas kinerja karyawannya yang didukung dengan bantuan dari auditor.
Namun catatan tambahan untuk sekolah karena masih terdapat penyatuan dua
fungsi pembukuan dan pembelian barang/jasa serta kurangnya dokumen resmi
seperti daftar vendor, pengajuan barang/jasa yang diperlukan, maupun uang
dengan nominal kecil untuk melakukan pembelian barang/jasa.

Komponen berikutnya yaitu informasi dan komunikasi
(information and communication) sudah diterapkan dengan baik oleh sekolah.
Dibuktikan dengan adanya sistem informasi yang membantu dalam pelaporan
keuangan sekolah, pihak yang berkepentingan dapat mengakses informasi
keuangan dengan menggunakan sistem yang bersangkutan, serta sistem
informasi yang diatur agar memastikan penggunanya memberikan kelengkapan
informasi atas seluruh data transaksi sekolah.

Komponen terakhir yaitu pemantauan (monitoring) sudah
diterapkan dengan baik oleh sekolah. Sekolah selalu melakukan evaluasi pada
setiap kegiatan operasi dan kinerja karyawannya. Sekolah juga selalu melakukan
pengawasan terhadap aset dan dokumen milik sekolah beserta pengamanannya
sehingga data milik sekolah aman. Laporan keuangan juga diaudit secara berkala
oleh auditor.

Risiko kecurangan

Tiga faktor penyebab kecurangan vyaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), dan rasionalisasi (rasionalization). Hasil penilaian risiko
kecurangan membuktikan bahwa terjadinya kecurangan akibat faktor tekanan
adalah rendah karena seluruh karyawan mengerjakan tanggung jawab masing-
masing sehingga tidak ada persaingan tinggi antar karyawan. Selain itu
karyawan juga berperilaku baik dengan tidak melakukan kebiasaan seperti
berjudi, narkoba, dan sebagainya. Catatan tambahan untuk sekolah agar
memperhatikan kesejahteraan karyawannya karena terdapat keluhan mengenai
gaji dan tanggung jawab besar dalam keluarganya.

Terjadinya kecurangan akibat faktor kesempatan (opportunity)
dinilai rendah karena ketaatan karyawan dalam menaati peraturan sekolah dan
prosedur sistem pengeluaran kas yang sudah diatur. Sekolah sudah menegaskan

karyawannya untuk segera melapor apabila menemukan pelanggaran dan
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melakukan penindakan apabila pelanggaran terjadi. Catatan tambahan untuk
sekolah agar mengawasi jalannya sistem pengeluaran kas yang terdapat
dokumen yang tidak resmi dan jalannya kegiatan sekolah apabila menggunakan
jasa vendor diluar dari Daftar Vendor yang dimiliki sekolah.

Terjadinya  kecurangan  akibat  faktor  rasionalisasi
(rasionalization) juga dinilai cukup mempengaruhi. Hal ini karena adanya
karyawan yang dinilai menunjukkan sikap tidak peduli dalam menjalankan

aturan dan keluhan gaji.

Evaluasi pengendalian internal untuk pencegahan terjadinya kecurangan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal

yang sudah diterapkan sekolah pada siklus pengeluaran kas dapat mengurangi

risiko terjadinya kecurangan namun tidak secara keseluruhan. Dari risiko yang
sudah teridentifikasi adapun pengendalian internal yang dilakukan oleh sekolah
sebagai upaya mengurangi risiko adalah:

a. Adanya perekrutan karyawan yang tidak sesuai dengan kompetensinya.
Sekolah sudah menerapkan prioritas untuk menempatkan karyawan sesuai
dengan kompetensinya. Hal ini sesuai dengan pengendalian internal sekolah
yaitu komponen Komitmen atas Kompetensi dimana sekolah menempatkan
karyawannya sesuai dengan kompetensinya dan memberikan pelatihan
sebagai penunjang kinerja karyawan.

b. Adanya penyatuan fungsi antara fungsi pencatatan pembukuan dengan

fungsi pembelian barang/jasa.
Sekolah perlu menugaskan satu orang untuk melakukan pembelian
barang/jasa agar tidak dilakukan bersamaan dengan orang yang melakukan
pembukuan transaksi sekolah. Hal ini termasuk dalam komponen
pengendalian internal Dokumen dan Catatan yang Memadai. Dengan
melakukan pengendalian internal ini sekolah melakukan pengecekan atas
kelengkapan bukti transaksi terhadap arus keuangan dan dokumen
pendukung.

c. Sekolah tidak memiliki dokumen tertulis resmi terhadap permintaan uang

kas untuk pengeluaran kecil.
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Sekolah sudah berusaha untuk selalu mengontrol kegiatan pembelian
barang/jasa dengan memeriksa kembali laporan keuangannya serta
memastikan kelengkapan bukti transaksi. Hal ini termasuk dalam komponen
pengendalian pemantauan dimana sekolah melakukan pemantauan atas aset
fisik dan dokumennya serta melakukan audit laporan keuangan secara
berkala.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka terdapat beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dan diterapkan oleh sekolah serta untuk penelitian

selanjutnya:

1. Bagi Sekolah

a. Sekolah sebaiknya melakukan pelatihan dengan sungguh-sungguh untuk
karyawan yang belum memiliki bidang kompetensi yang dibutuhkan
sekolah agar tidak menimbulkan kerugian yang signifikan terhadap
sekolah.

b. Sekolah sebaiknya mempertimbangkan untuk melakukan pemisahan
fungsi terhadap pembukuan dengan pembelian barang/jasa untuk
mengurangi risiko kecurangan.

c. Sekolah sebaiknya menerbitkan dokumen resmi untuk pengajuan uang kas
kecil serta otorisasi dari pihak yang bertanggung jawab atau pihak yang
membutuhkan dengan Kasir agar tidak terjadi salah paham. Serta dokumen
resmi pengajuan permohonan penggantian biaya apabila ketika melakukan
pembayaran menggunakan uang pribadi yang berkepentingan.
Rekomendasi dokumen terlampir pada lampiran 2.

2. Bagi penelitian selanjutnya
Sebaiknya penelitian selanjutnya melakukan penelitian pada perusahaan atau

organisasi jasa lainnya pada siklus akuntansi pengeluaran kas atau lainnya.
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